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Penelitian ini membahas proses kewirausahaan sosial yang dilakukan penyandang disabilitas di Kopi Tuli
dari disiplin ilmu Kesgahteraan Sosial. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh Ableism yang dialami
penyandang disabilitas Tuli. Penyandang disabilitas di Indonesia sering mendapatkan diskriminasi ketika
melamar pekerjaan sehingga hanya sedikit dari mereka yang bisa mendapatkan pekerjaan. Hal ini kemudian
memunculkan sebuah usaha sosial bernama Kopi Tuli yang mempromosikan bahwa penyandang disabilitas
khususnya Tuli dapat bekerjalayaknya orang Dengar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa proses
kewirausahaan sosial mulai dari anteseden, orientasi kewirausahaan, hingga outcomes yang dihasilkan oleh
usaha sosial Kopi Tuli. Seluruh proses penelitian dilakukan sejak Oktober 2021 sampai Juni 2022.
Pengambilan data dilakukan dengan wawancara secara luring dan daring melalui Whatsapp dan Google
Meet. Hasil penelitian menunjukkan bahwa anteseden usaha sosial Kopi Tuli antaralain: (a). peningkatan
kondisi kesgjahteraan disabilitas sebaga motivasi/misi sosial; (b). ide peluang usaha didasarkan pada minat,
kondisi Tuli, dan peningkatan tren kopi; (c). akses permodalan menggunakan modal pribadi dan relas
keluarga; serta (d). Teman Tuli sebagali pemangku kepentingan utama. Orientasi kewirausahaan Kopi Tuli
antaralain: (a). melakukan inovasi dengan mengubah Teman Tuli yang dianggap tidak mampu bekerja
menjadi keunikan yang bernilai jua; (b). proaktif melaui kolaborasi dengan berbagai organisasi untuk
mencapal tujuan usaha; (c). melihat kompetisi sesama usaha Tuli bukan sebagai saingan melainkan sebagai
tujuan bersama; (d). memiliki otonomi yang luas karena menggunakan modal pribadi namun memiliki
batasan dengan kolaborator lainnya; serta (€). berani mengambil resiko dengan menggunakan Tuli sebagai
pekerja dan mengubah model bisnisnya menyesuaikan kondisi pandemi Covid-19. Outcomes usaha K opi
Tuli antaralain: (). menciptakan tiganilai sosia yaitu kesadaran masyarakat bahwa Teman Tuli dapat
bekerja, terjalinnyarelasi Teman Dengar dengan Teman Tuli, dan ketertarikan untuk mempelgjari bahasa
isyarat bagi Teman Dengar yang kemudian mendorong masyarakat menuju inklusi sosial; (b). Teman Tuli
merasa puas dalam bekerjadi Kopi Tuli baik dari aspek ekonomi maupun sosial; serta (). memberikan
solusi yang berkelanjutan bagi kesejahteraan Teman Tuli namun perlu perbaikan dalam keberlanjutan
sumber dayanya. Kesimpulan penelitian ini diketahui bahwa penyandang disabilitas di Kopi Tuli telah
menjalankan proses kewirausahaan sosial dengan baik meskipun terdapat beberapa permasalahan yaitu pada
bagian otonomi dalam orientasi kewirausahaan dan keberlanjutan solusi dalam outcomes.

...... This study discusses the process of social entrepreneurship carried out by persons with disabilitiesin
Kopi Tuli from the discipline of Social Welfare. This research is motivated by Ableism experienced by
people with Deaf disabilities. People with disabilities in Indonesia are often discriminated against when
applying for jobs, so only afew of them can find work. Kopi Tuli, a socia enterprise which promote people
with disabilities, especialy the deaf would work with them and the hearing ones. This study aims to analyze
the process of social entrepreneurship, from antecedents and entrepreneurial orientation to the outcomes
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produced by Kopi Tuli social enterprises. The entire research process was carried out from October 2021 to
June 2022. Offline and online interviews carried out data collection via WhatsApp and Google Meet. The
results of the study show that the antecedents of Kopi Tuli's socia enterprisesinclude: (a). improve
disability welfare conditions as motivation/social mission; (b). business opportunity ideas based on interests,
deafness, and increasing coffee trends; (€). access to capital using personal capital and family relations; and
(d). deaf People as the primary stakeholders. Kopi Tuli's entrepreneuria orientation includes: (a). innovate
by changing Deaf People who are considered unable to work into unique selling points; (b). proactively
through collaboration with various organizations to achieve business goals; (¢). acknowledge competition
among Deaf businesses not as arival but asa common goal; (d). has broad autonomy because it uses
personal capital, but has limitations with other collaborators; and (€). dare to take risks by using Deaf as
workers and change their business model to adapt to the conditions of the Covid-19 pandemic. The
outcomes of the Tuli Coffee businessinclude: (a). creating three socia values, namely public awareness that
Deaf People can work, establishing a relationship between Hearing People and Deaf People, and an interest
in learning sign language for Hearing People. Thus, it encourages the community towards social inclusion;
(b). Deaf People are satisfied with working at Kopi Tuli, both from an economic and social perspectives;
and (c). provide sustainable solutions for the welfare of Deaf People, regardless of how this outcome also
needs improvement in the sustainability of its resources. This study concludes that people with disabilitiesin
Kopi Tuli have carried out the social entrepreneurship process well even though there are several problems,
namely in the autonomy section in entrepreneurial orientation and sustainability of solutions in outcomes.



